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Abstrak 

Pajak merupakan sumber penghasilan penting negara yang berasal dari rakyat, maka pajak dipungut 

dari warga negara Indonesia dan menjadi salah satu kewajiban yang dapat dipaksakan penagihannya 

untuk mewujudkan sebuah kenaikan pendapatan negara . Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

tentang Analisis Pelayanan Samsat Corner, Pendidikan dan Pekerjaan secara simultan berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Samsat Pangkalan Balai. Metode penelitian yang 

digunakan metode Deskriptif Kuantitatif, Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel teknik 

Sampling NonProbabilitas. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk data primer yang diambil 

dari Samsat Corner Pangkalan Balai. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Hasil uji t menunjukan bahwa 

Samsat Corner (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai 1,753 > 

0,05 yang berarti Ha diterima, Ho ditolak, Pendidikan (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dengan nilai 1,799 > 0,05 yang berarti Ha diterima, Ho ditolak dan Pekerjaan (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai 1,099 < 0,05 dengan demikian Ha 

ditolak, Ho diterima. Hasil Uji f (simultan) menunjukan bahwa Pelayanan Samsat Corner, Pendidikan dan 

Pekerjaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Kata Kunci: Samsat Corner, Pendidikan, Pekerjaan, Kepatuhan Wajib Pajak. 
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Abstract 

Taxes are an important source of state income that comes from the people, so taxes are collected from 

Indonesian citizens and are one of the obligations that can be enforced to realize an increase in state 

income. The purpose of this research is to find out about the Analysis of Samsat Corner Services, 

Education and Employment which simultaneously influence Taxpayer Compliance for Samsat Pangkalan 

Balai Motor Vehicles. The research method used is the Quantitative Descriptive method, the technique 

used to determine the sample is the Non-Probability Sampling technique. The data collection technique 

used for primary data was taken from Samsat Corner Pangkalan Balai. The research results show that: 

The results of the t test show that Samsat Corner (X1) has no significant effect on taxpayer compliance 

with a value of 1.753 > 0.05, which means Ha is accepted, Ho is rejected, Education (X2) has a significant 

effect on taxpayer compliance with a value of 1.799 > 0.05 which means Ha is accepted, Ho is rejected 

and Work (X3) has a significant effect on taxpayer compliance with a value of 1.099 < 0.05, thus Ha is 

rejected, Ho is accepted. The results of the f test (simultaneous) show that Samsat Corner Services, 

Education and Employment simultaneously have a significant effect on Taxpayer Compliance. 

Keywords: Samsat Corner, Education, Employment, Taxpayer Compliance. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kewajiban pajak kendaraan 

bermotor adalah dengan penyediaan layanan Samsat Corner (Eko dan Rahayu, 2022). 

Samsat Corner merupakan layanan perpanjangan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) 

tahunan dan pembayaran pajak kendaraan (PKB) yang ditempatkan di pusat perbelanjaan 

atau tempat strategis lainnya. Keberadaan Samsat Corner diharapkan dapat memudahkan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya sehingga meningkatkan kepatuhan (Efriandy et 

al., 2020). 

Selain faktor pelayanan, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan wajib pajak juga 

diduga memiliki pengaruh terhadap kepatuhan perpajakan kendaraan bermotor. 

Pendidikan tinggi seharusnya meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib pajak akan 

pentingnya membayar pajak (Yustina et al., 2020). Namun, hubungan kerja yang berbeda 

mungkin mencerminkan tingkat pendapatan dan mobilitas yang berbeda, sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan dan kemauan untuk memenuhi kewajiban pajak kendaraan 

(Qorina, 2020). 

Pengaturan pajak kendaraan bermotor merupakan suatu kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh pemilik kendaraan. Misalnya saja dalam mengendarai kendaraan bermotor, 

sangat penting untuk memperpanjang masa berlaku STNK setiap tahunnya dan mengganti 

STNK setiap lima tahun sekali. Validasi STNK tergantung STNK aktif atau tidak. Pengemudi 
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kendaraan bermotor bisa dikenakan sanksi jika STNK sudah habis masa berlakunya. 

Kepatuhan wajib pajak terhadap kendaraan bermotor semakin meningkat dengan 

diterapkannya sanksi pajak kendaraan sebagai sarana hukum untuk menjamin wajib pajak 

membayar dengan benar. Oleh karena itu, wajib pajak diharapkan untuk mematuhi 

peraturan perpajakan. Oleh karena itu, sistem pemungutan pajak kendaraan merupakan 

sanksi bagi wajib pajak yang terlambat membayar pajak kendaraan. Dengan adanya sistem 

kendaraan bermotor ini maka wajib pajak akan memenuhi kewajibannya tepat waktu dan 

dengan jumlah yang tepat, sehingga diharapkan jumlah wajib pajak yang terlambat 

membayar pajak kendaraannya akan semakin meningkat. untuk mengurangi Berdasarkan 

besarnya peran pajak daerah sebagai salah satu sumber utama pendapatan keuangan 

daerah, maka jenis pajak kendaraan bermotor merupakan pendapatan yang cukup 

signifikan meningkatkan pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Sumatera Selatan. 

Samsat Corner Pangkalan Balai memiliki karyawan tetap ataupun tidak tetap. Untuk 

mengetahui fenomena tersebut, dilakukan survei terhadap wajib pajak di Samsat Corner 

Pangkalan Balai. Kuesioner disebarkan kepada 45 responden. Kuesioner yang disebar 

meliputi pernyataan mengenai pelayanan samsat corner, pendidikan, pekerjaan dan 

kepatuhan wajib pajak Samsat Corner. Hasil survei memenuhi harapan. 

Penelitian ini penting untuk menganalisis dampak pelayanan Samsat Corner, 

pendidikan dan pekerjaan terhadap kewajiban pajak kendaraan Samsat Pangkalan Balai. 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah 

dan instansi terkait dalam merumuskan kebijakan dan strategi peningkatan pajak kendaraan 

dan optimalisasi penerimaan pajak. 

Berdasarkan penjelasan fenomena diatas, penulis tertarik untuk menganalisis 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 

dalam membayar pajak motor yaitu pelayanan samsat Corner, pendidikan dan pekerjaaan 

wajib pajak. Hal ini pun yang menjadi alasan penulis dalam membuat judul “Analisis 

Pelayanan Samsat Corner, Pendidikan, Pekerjaan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor pada Samsat Pangkalan Balai”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian ilmiah karena menganut kaidah ilmiah yang bersifat 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis 

  Populasi Penelitian 
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Populasi penelitian ini mencakup semua pemilik kendaraan bermotor yang memiliki 

kewajiban pajak di Samsat Pangkalan Balai. Sampel penelitian ini menggunakan kuesioner 

dan disebarkan kepada 45 responden. 

 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu pelaksanaan survei langsung 

dengan menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan pengukuran variabel 

penelitian, yaitu pelayanan samsat corner, pendidikan, pekerjaan, dan kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di Samsat Pangkalan Balai. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitiaan ini berupa wawancara dan dokumentasi. 

 Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

3. Uji Heterokedastisitas 

4. Uji Autokorelasi 

5. Analisis Regresi Berganda 

6. Pengujian Hipotesis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 4.10 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  45 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 4.51866100 

Most Extreme Differences Absolute .076 

 Positive .076 

 Negative -.048 

Test Statistic  .076 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance 

Correction. 

  

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa nilai asymp sig (2-tailed) sebesar 
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0,200 yang berarti lebih besar dari nilai sig α 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

 Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.11 Uji Multikolinieritas Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Pada tabel 4.11 dapat diketahui nilai VIF untuk setiap variabel independen < 10 yaitu 

masing-masing nilai VIF variabel independen yaitu 1,753; 1,799; & 1,099 dan nilai tolerance 

variabel independen > 0,1 yaitu masing-masing nilainya 0,571; 0,556; dan 0,910. Karena tidak 

ada nilai VIF yang melampaui 10 dan tidak ada nilai tolerance di bawah 0,1, hal ini dapat 

dirangkum bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas antara variabel independen pada 

model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Uji Heteroskedastisitas 
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Pada gambar 4.12 Terlihat data terdistribusi, tidak memiliki pola yang jelas, dan 

distribusi data memanjang di atas dan di bawah nol pada sumbu Y, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tidak menunjukkan tanda-tanda perubahan arah yang salah. 

 Uji Autokorelasi 

Tabel 4.13 Uji Autokorelasi Model Summaryb 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), Pekerjaaan, Pelayanan Samsat Corner, Pendidikan 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Pada tabel 4.13 dketahui bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) adalah  sebesar 1,807. 

Didapatkan nilai DU > 1,6662 & 4-DU adalah 2,3338. Nilai DW > DU yaitu 1,807 > 1,6662 

dan nilai DW < 4-DU yaitu 1,807 < 2,3338 (1,6662<1,807<2,3338), yang menandakan 

tidak terjadinya peristiwa autokorelasi. 

 

 Analisis Regresi Berganda 

 Persamaan Refresi Berganda 

Tabel 4.14 Persamaan Regresi Berganda Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

 

Berdasarkan tabel 4.14 Maka persamaan regresi bergandanya adalah sebagai berikut: 

Y = 1,211 + 0,189X1+ 0,383X2+ 0,479X3 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.15 Uji Parsial Coefficientsa 
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a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Dari tabel 4.15 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel Pelayanan Samsat Corner mempunyai nilai koefisien arah positif sebesar 0,189 

dan nilai signifikan sebesar 0,127 > 0,05 maka H1 ditolak artinya Pelayanan Samsat Corner 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor Pangkalan Balai 

Banyuasin III. 

2. Variabel Pendidikan memiliki nilai koefisien arah positif yaitu 0,383 & nilai sign sebesar 

0,005 < 0,05, maka H2 diterima, artinya Pendidikan ber pengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Samsat Pangkalan Balai Banyuasin III. 

3. Variabel Pekerjaan memiliki nilai koefisien arah positif yaitu 0,479 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05, maka H3 diterima, artinya Pekerjaan berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Samsat Pangkalan Balai Banyuasin III. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.16 Uji Simultan ANOVAa 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

b. Predictors: (Constant), Pekerjaaan, Pelayanan Samsat Corner, Pendidikan 

Pembahasan 

Pengaruh Samsat Corner Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 
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Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1507.239 3 502.413 22.92

8 

.000b 

 
Residual 898.405 41 21.912 

 Total 2405.644 44  
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Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.13. Hal di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian 

untuk hipotesis pertama yaitu pelayanan Samsat Corner tidak berrpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pajak kendaraan di wilayah Pangkalan Balai dengan nilai t sebesar 

0,2940 dengan nilai signifikan sebesar 0,127 > 0,05. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian (Oktaviana dan Niswah, 2021:77) menunjukkan bahwa dengan adanya layanan 

Samsat Corner maka kepatuhan pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor oleh 

wajib pajak menjadi lebih tinggi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Yasmin, 2023) 

yang menunjukkan bahwa pelayanan Samsat Corner tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan pajak kendaraan di Samsat Pangkalan Balai.  

Karena layanan Samsat Corner merupakan layanan baru dari Badan Pendapatan 

Daerah Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah (UPTD PPRD) 

Pangkalan Balai untuk mempermudah pembayaran pajak penghasilan dengan 

menggunakan kendaraan wajib pajak, namun dalam proses pelaksanaan layanan ini masih 

banyak masyarakat yang belum mengetahui dan belum memahami dengan jelas tentang 

layanan tersebut. Hal ini juga disebabkan karena kurangnya titik layanan Samsat Corner 

strategis sehingga wajib pajak tidak mengetahui lokasi adanya layanan samsat corner 

dan juga sosialisasi tentang adanya layanan samsat corner belum optimal. 

Menurut Theory Planned of Behavior kepercayaan normatif terdapat adanya 

hubungan antara layanan samsat corner dengan kepatuhan wajib pajak yang menunjukan 

bahwa wajib pajak kendaraan bermotor di Pangkalan Balai masih belum memahami layanan 

samsat corner sehingga belum dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Pangkalan Balai. 

 Pengaruh Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Pengujian pengaruh variabel pendidikan terhadap kepatuhan pajak bermotor 

menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak bermotor atau pada nilai signifikansi 0,005 > 0,05 atau Hipotesis kedua (H2) 

diterima. Hipotesis pertama ditolak karena hasil hipotesis tersebut tidak searah dengan 

hipotesis menurun, yang mana hasil hipotesis pertama cenderung negatif. Wajib Pajak yang 

memahami sistem ini akan mempunyai insentif untuk tidak mematuhi kewajiban 

perpajakannya. Semakin banyak informasi yang dimiliki wajib pajak, maka semakin banyak 

pula pajak yang terutang. Selain itu, diyakini bahwa semakin seseorang memahami cara 

penghitungan pajak, maka ia akan semakin termotivasi untuk melakukan upaya mengurangi 

kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ma’rufah & Sari, 

2023:136) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pajak. Artinya, mendidik wajib pajak tidak membuat mereka semakin 
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sadar akan keinginannya untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib Pajak kurang 

memahami peraturan perpajakan karena 36,3% wajib pajak memiliki gelar sarjana atau 

sederajat. Penelitian (Qorina, 2020) juga menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemauan wajib pajak untuk mematuhi 

kewajiban perpajakan.. 

Pengaruh Pekerjaan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) dengan menggunakan model 

regresi berganda diperoleh bahwa tingkat lapangan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan pajak perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 > 0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan (Qorina, 2020) yang 

menunjukkan bahwa kualifikasi pekerjaan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraannya. Kualifikasi pekerjaan 

merupakan salah satu hal penting yang selalu diperhatikan oleh wajib pajak. Dengan 

mempertimbangkan tingkat pendapatan individu, hal ini akan mempengaruhi keputusan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Jika seseorang bekerja dengan 

penghasilan yang relatif tinggi, mereka akan dengan senang hati melunasi utang pajak 

mereka. Karena,  jumlah utang mereka selalu lebih besar dari penghasilan yang sebenarnya 

diperoleh secara rutin. Namun, ketika seseorang bekerja dengan penghasilan yang tinggi, 

seringkali ia lupa akan kewajiban perpajakannya karena menutupi biaya hidup sebelum 

membayar pajak. Dengan kata lain, tingkat lapangan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pajak kendaraan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Pangkalan Balai percaya bahwa yang berpenghasilan tinggi akan mempengaruhi 

pembayaran pajak mobilnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan variabel pelayanan samsat corner (X1). Terdapat pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak kendaraan bermotor di Pangkalan 

Balai dengan nilai sign 0,127 > 0,05 berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Berdasarkan 

perhitungan variabel pendidikan (X2). Terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pajak kendaraan bermotor di Pangkalan Balai dengan nilai signifikansi sebesar 

0,005 > 0,05 berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan perhitungan variabel pekerjaan 

(X3). Terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak kendaraan 

bermotor di Pangkalan Balai dengan nilai signifikansi 0,000 > 0,05 maka Ha diterima, Ho 

ditolak. 
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